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RIWAYAT PENULIS NOVEL 

Andrea Hirata lahir dengan nama lengkap Andrea Hirata Seman Said Harun pada 

tanggal 24 Oktober 1966 di Gantung, Belitung Timur, Kepulauan Bangka 

Belitung. Ia meraih gelar sarjana ekonomi dari Universitas Indonesia, lalu 

melanjutkan S2 di Sheffield Hallam University dengan bidang Ekonomi 

Telekomunikasi yang kemudian menjadi buku referensi ilmiah Bahasa Indonesia. 

Selain sukses sebagai penulis, ia juga mendapatka gelar kehormatan Doctor 

Honoris Causa di bidang sastra dari University of Warwick pada tahun 2015. 

Nama Andrea Hirata dikenal sebagai pengarang novel fenomenal Laskar Pelangi 

(2005), yang menjadi buku Indonesia pertama yang mendulang kesuksesan 

internasional besar, diterjemahkan ke puluhan bahasa dan terjual jutaan 

eksemplar. Ia juga mendapatkan sejumlah penghargaan internasional seperti New 

York Book Festival 2023 dan Buch Awards Jerman 2013. Andrea Hirata 

merupakan seorang novelis Indonesia terkemuka yang dikenal atas karya seperti 

Laskar Pelangi. Novel Ayah dan Sirkus Pohon merupakan karya yang 

menggabungkan dua narasi mendalam tentang keluarga, pendidikan, perjuangan 

hidup, dan harapan—dengan gaya bercerita yang unik dan penuh perasaan. Lewat 

Hob sebagai tokoh sentral, novel ini mengajak pembaca merenung tentang 

ketidakadilan sosial, sekaligus memberikan hiburan dan inspirasi. Andrea Hirata 

dikenal karena gaya bercerita yang hangat, memadukan humor, kritik sosial, dan 

inspirasi. Karyanya tidak hanya menghibur, tetapi juga menyuarakan isu 

pendidikan, luput pengakuan, dan kesenjangan sosial dengan 

elegan dan menyentuh. 
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1.1. Instrumen Penelitian 

Tabel 

Jenis kalimat imperatif dalam novel Ayah dan Sirkus Pohon karya 

Andrea Hirata 

 Kalimat imperatif Jenis kalimat imperatif 

  KIPK/S KIP KIPI KIA KIS 

1       

2       

3       

4       

5       

6       

7       

8       

9       

10       

11       

12       

13       

14       

15       

16       

17       

18       



 

 

Tabel 4.1 Jumlah keseluruhan temuan data Kalimat Imperatif dalam novel 

Ayah dan Sirkus Pohon karya Andrea Hirata 

 

No Kalimat imperatif Jumlah 

1 Kalimat imperatif perintah 7 

2 Kalimat imperatif permintaan 7 

3 Kalimat imperatif pemberian izin 4 

4 Kalimat imperatif ajakan 4 

5 Kalimat imperatif suruhan 8 

 Total 30 

 

Temuan Data kalimat Imperatif Pada novel Ayah dan sirkus Pohon karya Andrea 

Hirata  

   Data Penelitian 

Data  1 : 

 

“Hob,sini kau sebentar !” 

 

Pada halaman 19, Percakapan antara 

Sobirin dan Tarimpol 

  

Data 2 : 

“Disuruhnya aku angkat kaki dari 

rumah itu. 

Pada halaman 21, percakapan antara 

Sobirin dan Azizah 



 

 

“sekarang juga!” 

 

 

 

 

  

Data 3 : 

Abidun : “Pikir-pikir !” 

 

Pada halaman 95, percakapan antara 

Sabari dan Abidun. 

 

 

Data 4 : 

 

Tanrimpol : “ku peringatkan 

kau, Dul ! ambil lagi duit itu ! lekas 

angkat kaki dari sini ! jangan sampai 

aku melakukan sesuatu yang takkan ku 

sesali” 

Abdul Rapi : O,o, sabar, 

sabar, Pol, aku datang dengan 

maksud baik” 

 

Pada halaman 142, percakapan antara 

Tarimpol dan Abdul Rapi 

 

 

 



 

 

Data 5 : 

Abdul Rapi : O,o sabar, Pol, aku 

datang dengan maksud baik.” 

 

Tarimpol : “simpan maksud baik mu 

itu untuk nenek mu, Dul ! angkat kaki 

kata ku ! sekarang juga !” 

 

Pada halaman 142, percakapan antara 

Tarimpol dan Abdul Rapi. 

 

 

 

Data 6 : 

Sobirin : Ai,ai, ada apa ini ? 

tarimpol : Diam Hob !” 

 

Pada halaman 142, percakapan antara 

Tarimpol dan Sobirin. 

 

Data 7 : 

Sobirin : kalau tiga puluh juta, bisa!” 

Tarimpol : Tutup mulut badut mu itu 

Hob ! 

 

Pada halaman 143, percakapan antara 

Tarimpol dan Sobirin. 

 

 



 

 

b. Kalimat Imperatif Permintaan 

Data 1 : 

“Tolong bilang pada ibuku Rai,bahwa 

aku sehat walafiat” 

 

Pada halaman 2, terdapat isi surat dari 

Marlena untuk Zuraidah 

 

Data 2 : 

 

“usah kau risaukan aku” 

 

Pada halaman 5, terdapat isi surat dari 

Marlena untuk Zuraidah 

 

 

 

Data 3 : 

 

Sabari : Din,tolong katakan pada 

Rosmala” 

Tabradin : apa maksud mu, Ri ? 

 

Pada halaman 76, percakapan antara 

Sabari dan Tabradin. 

 



 

 

Data 4 : 

 

Sabari : Kak,kalau kakak menerima 

kabar dari Tabradin,tolong pindah 

tangankan kabar itu pada Syamsir” 

Rosmala : Kabar apa, Ri ? 

 

Pada halaman 76, percakapan antara 

Sabari dan Rosmala. 

 

 

Data 5 : 

Inspektur : Sudah, sudah ! percuma 

bertengkar, lebih baik kita dengar 

langsung kejadian sebenarnya dari 

Hob” 

Abdul Rapi : Badut sirkus inilah biang 

keladinya,Pak ! bukti jelas,saksi 

ada,proses verbalkan orang ini” 

 Pada halaman 134, percakapan antara 

Abdul Rapi dan inspektur. 

 

 

Data 6 : 

 

“Dul ! Dul ! Kembali,Dul ! 

Pada halaman 145, percakapan antara 

Sobirin dan Abdul Rapi. 



 

 

 

 

  

c. Kalimat Imperatif Pemberian Izin 

Data 1 : 

 

Sobirin : kalau ibu tak keberatan, 

nanti kalau bekerja aku boleh pakai 

baju seragam bu ? 

 

Ibu bos : usah risau, Bung. 

 

Pada halaman 31, percakapan antara 

Sobirin dan ibu Bos 

 

  

Data 2 : 

 

“berikutnya,” 

 

Pada halaman 85, percakapan antara 

Tara dan para peserta 

 

 

 



 

 

Data 3 : 

Tarimpol : dengan perkenan, Tuan, 

tapi kulihat dulu uang sepuluh ribu 

Tuan “ 

Si Gendut Ojeh,dengan perkenan 

Tuan” 

 

Pada halaman 118, percakapan antara 

si Gendut dan Tarimpol. 

 

 

Data 4:  

 

“Dengan senang hati tuan” 

 

Pada halaman 118, percakapan antara 

si Gendut dan Tarimpol. 

. 

Data 5 : 

 

“Sila,Tuan tebak dadu ada dicangkir 

mana!” 

Pada halaman 118, percakapan antara 

Tarimpol dan si gendut. 

 

 

 



 

 

d. Kalimat Imperatif Ajakan 

Data 1 : 

 

“Mari mendekat ! Ayo merapat 

! Tak usah ragu !tak usah malu ! 

cukup lima ratus perak ! 

 

Pada halaman 115, percakapan antara 

Tarimpol dan pengunjung 

 

Data 2 : 

 

“merapatlah pengunjung pasar 

malam” 

Pada halaman 115, percakapan antara 

Tarimpol dan Pengunjung 

 

  

 

Data 3 : 

 

“Silah datang sialah mampir !” 

“silah main dadu cangkir !” 

 

Pada halaman 118, percakapan antara 

Tarimpol dan Pengunjung 

 

 

Data 4 : 

 

”Ayo cepat, jangan samapai 

ketinggalan” 

Pada halaman 116, percakapan antara 

Tarimpol dan Pengunjung. 

 

 

 

 

 

  



 

 

e. Kalimat Imperatif Suruhan 

Data 1 : 

Abidun : Ri, sebenarnya ada cara 

untuk melupakan cinta.’ 

Sabari :yaitu ? 

Abidun : melalui gerak baddan, 

olahraga.” 

Sabari : benarkah ? 

Abidun : Nah, sebentar lagi ada 

lomba maraton piala kemerdekaan, 

ayo ikut saja. Jadi kau tak hanya 

memikirkan Lena saja. Lagi pula 

banyak hadianya, Ri. Juara pertama 

akan mendapatkan piala, radio 

transitor, termos, pinggan selusin, 

panci,wajan, lampu petromaks ! 

Pada halaman 45, percakapan antara 

Abidun dan Sabari. 

 

 

 

Data 2 : 

Abidun : Sabari ingin memperse- 

mbahkan hadiah-hadiah ini untuk mu, 

Pada halaman 46, percakapan antara 

Marlena dan Abidun. 



 

 

Lena.” 

Marlena : bawa pulang sana barang-

barang kodian itu, Dun ! Tak mau aku 

menerimanya ! Teriak di telinga 

kualinya itu keras-keras ! dia itu 

sudah edan ! 

 

 

Data 3 : 

“Pak ! itulah panggilan sopan santun 

orang di sebuah perusahaan modern ! 

 

Pada halaman 57, percakapan antara 

Markoni dan Sabari. 

 

 

 

Data 4 : 

Tabradin : apa maksud mu, Ri ? 

setahuku Markoni tak punya kambing, 

bantuan apa ? tak paham aku.” 

 

Sabari : Aih, usah kau panjang tanya, 

Din, sampaikan saja pesan itu pada 

Rosmala 

 

Pada halaman 76, percakapan antara 

Sabari dan Tabradin. 

 

 

 



 

 

Data 5 : 

Guru : apakah kau pernah konsultasi 

kejiwaan, Ri ? 

 

Sabari : belum pernah bu.” 

 

Guru : baiklah, coba jelaskan padaku 

rupa kucing itu.” 

 

Sabari : hmmm, mukanya agak 

lonjong, Bu,dan selalu tersenyum. 

Hidung kecil,telinganya juga kecil 

macam pucuk daun sirih, gigi-giginya 

baru tumbuh.” 

 

Guru : Ri, di ibu kota kabupaten 

sudah ada layanan konsultasi 

kejiwaan.kau bisa periksa kesehatan 

jiwamu untuk tahu apakah kau hanya 

stres atau memang sudah menjadi 

gila,Ri, periksa sana, Cuma-Cuma, Ri 

! 

 

Pada halaman 109 -110, percakapan 

antara Sabari dan guru seni. 

 

 

  

Data 6 : 

“maka dalam debat radio nanti,Bos 

harus agresif ! jangan kasih 

kesmpatan orang lain berbicar ! Bos 

harus blak-blkan ! katakan apa 

saja,terserah,masuk akal atau tidak,itu 

Pada halaman 127, percakapan antara 

Abdul Rapi dan Gastori. 



 

 

urusan belakang ! yang penting rebut 

mik itu,serang lawan bertubi-tubi ! 

 

 

 

Data 7 : 

Inspektur : apakah kau setuju poster-

poster kampanye Gastori ditempel di 

pohon delima mu, Hob ? 

Tarimpol : jawa tidak,Hob.” 

 

Pada halaman 135, percakapan antara 

Tarimpol dan Sobirin dan Inspektur. 

 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 


